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PIUIID{"AH ,GUU,ATE DATFfiII ?tH€tiAf rr
KEDINT

DAERAH^ KABUPATEN DAERAH TTNGKAT TINOHOR 3 TAHUN 1999

IENTANG

RETRIAUSI PEMERIKSAAN ALAT PEHADAT KEEAKARAN

DENGAN RAHMAI IUHAN YANG HAHA ESAEUPATI KEPALA DAERAH TINGKAI II KEOIRI

: a- bahwa deng.?o tel.r
Menreri Dala,n r"rJ., 

o'*t"i,-#nl;"rj::r.m
tentang Ruarg Lingkup dan Janis_jenis R6tri_b+si Da€rah Ti. ngkai
maks R.tribusi 

-^ 
' 

o-ln Daerah.fingkat rr
Kebakaran *"'."o.nji'"r11f1"..:r'::';[::l
Tiogka I ti ;

b- bah.aa untuk m€mungut Retriblrsi sebagaimana di_
maksud pada huruf s, p€rlir diatur dengan

. paraturan Datsrah -

: 1- Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang pem_
bentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Ling_
kungan propinsi. Jawa Ti.nlur ;

?- Undang-undang Nomof 49 prp Tahuft 19dO tentang
Panitia Urusan piutang Negara (Lembaran Nagara
Tahun 1960 Nomor 156, Tamtahan LBmbaran Negara
Nomor ?1O4 ) :

-3- Undang - '-raiJang Ncoor 5 T3hun 1974 tBntang
pokok-pokok Peeei-intahao Di Da6rah { Le:nbardn
Negara lahun 19?4 :'.lsm!r' 58, TaBbahan Lembaran
Negar.: i.lotno !_ 3037);
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PERATURAN

: t<r

qvi(_



,
t"

-?-

4. Undang-undang Nomor I fanun fgat tefltang Hul"um

Acare pidana (Lembaran NBgara Tahun 198i Nomor-

76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209) ;
5- Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tBntang

Pajak Daerah dan Retribusi Daarah (Lembaran

Nega.e Tahun ii97 Nomor 41, Tambahan Lembaran

l'{egrl.a Noo}Er 3685) ;
6. Perattiran PenBrintah Nomor 27 Tahun 1983 ten-

tang Pel5ksanaan Undang-undang Nomor I Tahun

193L ientang Hukun Acara Pidana (Lembaran

Negara Tahun !.981 Nomor 6, Tambahan Lelibaran

Negara Nomor 3258) ;

7. Peraturan Pomerintah Nomor 20 Tahun 1997 ten-
tang Retribusi DaBrah (Lembaran Negs! a iahujl
1997 Nonor 55, Tambahan Lembaran Negara liomor

8- Peraturan Hsnteri Oalam NBgeri Nqnor 4 T3!:'-ln

199? t6ntang PBnyidik Pegewai Nsgeri sipil C1

Lingkungan Pemerintah Daerah ;
9- Keputusan Menteri Datam Negeri Nomor 84 iahun

1993 tentang Bentuk Peraturan Daerah dan

P6iaturan Daerah PBiubahan ;
10. K€p,rtusan Msntsri Dafam N=gari Nomor 171 Tahun

1997 te.ltang ProsedLrr Pengesahan Paraturan
Daer3h tentang Faiak DaBrah dan R€tribusi
Daerah;

11- KeFjtijsa. !'!entei'i lalam Negeri Nqmor 174 Tahun

1997 tantang psdoman Tata cara PBmungutan

R€t !-i busi Daerah;
12. Keputusan I'lenteri Dalam Negerj. Nomor 175 Tahun

19g7 tentang Tata Cara Pameriksaai dibidang
Retribusi Daerah ;

13- Keputusan Menteri DaLam Nege! i Nomor 119 Tahun

1cgg tenLang Ruang Lingkup .{arr JBnis_jeniB
RstribuEi DaBrah Tingkat I .:an Daerah

Iinskai II ;

14- Peraturan Daerah Kabupaten Daerah TingkaL iI
KBdiii Nori6r 1 Tahun 19BB tBniang Penyid;k
Pegawai. Nagsri sipil di Lingkungan PBnerintair

Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri ;
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15- Peraturan Dasrah Kabupaten Daerah Tingl'iat II
Kadiri Nomor 3 Tahun 1993 tentang Pemben*'jksn'

Susunan O!-ganisasi dan Tata lieria ''\inas

KBbersihan dan Pertamanan Daarah Kabu+at'en

Daerah TingkaL II Kedir i -

DBngan persetujuan Dehran Perwakilan Rakyat Dae'ah Ka5 _'Jr:€:! 
'

Daarah Tingkat II Kedi ri,

l'lenetapkan

MEMIJTUSKAN

: PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAI-I lINGKAI- II
KEDIRI IENTANG RETRIBUSI PEI'IERIKSAAN ALAT PiIIADAF

KEBAKARAN.

BAB I
KETENTUAN UI'IUM

Pasal 1

Dalam PBraturan DaBrah ini yang di-maksud

dengan:
a. Dagrah, adalah Kabupaten Daeiah Tingk='L II

KBdiri :

b- Pem€rintah Oaerah, adalah Psmeiintah Kabupat-n

Daerah f.ingkat II KEdiri ;

c- Kepala Daerah, adalah Bupati Kep31a iaa"fl
Tingkat II Kediri ;

d- Pejabat, adalah pegaHai yang dib€ri tugai t6'-
tentu dibidang retribusi dasrah ses'rai dengafi

peaaturao p€ rundang-undangan yang berlaku ;

e. Badan, adalah suatu tlentuk badan usaha yanq

netiputi Perssroan Tarbaias, PBrsBroan Komafi-

diter. Perssroan lainnva' Badafi Usaha Hilik
Nsgera at:lu D3erah dBngan nama dan bentuk

apapun, persekutuan, p€akumpulan' fi rma '
kengsi, kopera=i, yayasan ata'l organisagi yang

eejenis, lembaga, dana pensiun' bentuk usaha

ietap serLa bentuk b4dan usaha l4innya :

f- Alat pem3dam kabakaran' adalah alat-alat
tBkais v3ng dip€r'3ur3!'-an untuk mEncegah dan

m6,nadamkan kBbakaran ke-uali hobiL PBmadam

KBtlakaran:

/
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Pemeriksaan atau p€ngujian alat Pemadam K6ba-

karan, adalah 'Li.daka. atau p€ngujian oleh
PBm6rintah DaBrah untuk iilenjamin agal. alat
pemadam kBbakaran selalu dalam keadaah dapat

b€rfungsi d6ngan baik;
R€tribusi Jasa Uttum, adalah rstribusi atag
jasa yang disediakan atau diberikan al4lt
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentinga-' dan

k€manfaatan umum serta dapat dinikmati oleh

orang pribadi atau badan ;
Rrtribusi Pemariksaan AIai Psmadam KBbakaran

yang sslanjutnya dapaL disingkat Rdtrrousi,
adalah psmbayaran atas p€layanan pEmBriksaan

oIBh PBmsrintah Dae!-ah tBrhadap alat-alat
pamadam i':sirakar=n ya.q dimiliki dan atau
dipergunakan o.leh rnasyai akat ;

Wajib Re-,ribusi, a.lalall oreng pribadi atau
badan yang meriiliki dan atau mEnguasai alat
rlemadan kebaksi-3n .'3as mBnurut paraturan
perundang-undangaE retribusi diwajibkan untuk
meldf.ukan perbayal;:l r'?tr ibusi ;

Masa Retribusi, adalah iangka waktu te.tsntu
yang merupaka.t batas Naktu begi lvajib re't ri-
busi untuk mBmanfaatkan jasa pelayanan peme-

riksaan alat Pemadan kebaka! an ;

Surat Kat6tapan Retribusi Daerah yang sBlenjut
nya disi.ngkat SKRD, adalah Surat KepJLusan

yang menentukan b€sarnya iumlah retribusi yang

t€rutang;
Surat Tagihan Retrikrqsi Daerah yang selanjut-
nya disingkat STRD adalah surat untuk melaku-

kan tagihan rBtrib-!si 4lan atau sanksi adminis-
trasi i--+rupa bun?a Can aiau denda-

Femer'iksa?n, ?-.di1?h :er3r-lgkaian kegiatan untuk

menca_i, en t:;f,'Lf :r' Jen nengolah data dan

ai.,- i.6t-r3:.:i= : -1. i.: air-yrl dalan rangka p€ngawas-

an iiepElrrhai' .-1=i1::1,j5an ke!4ajr'ban RBtribusi
Daarah 1e!_{9:.iii-i:...: peraLuran perundang-

undanJd', .t'-r'birsi :.'lEr _rh i

J.

k-

l-

n.

m-



:

, riroak Pidan3 G!;li+ra{} E i :.

Daerah, adaLah sarangkaian tindakan yang
' dilakukan o16h Penyidik Psganai NBgeri 3ipi1

yang salanjutnya disabut Penyidik, Jntuk
mBncari. serta mengumpulkan bukti yang t-:lgan
bukti itu membuat terang tindak pidana di
bidang retribu-i D3erah yang terjadi :iert3
firenPmuk:n i:e r5:: i.]'(any.r

NAF'A. GsY!:I1 DAt'] EUiiYEK RETNIBUSI
,:,:'i ]

DB.rJen n-+a RetriLusi Pemeriksaan Alat
Penadam Kabai<aran di=,rr:,-ui Retri.busi Sebagai
p€mbayaran atas pelayantx 

=Bt!]ariisaan 
dan atau

pengujian alat pelladan kebaka: :1n-

Pasai

(1) obyBk R6tribusi adalah p€Layanan. per,Bri ksaan

dan atau pengujian ol6h Peoerintah f .i6rah
terhadap alai-eIab pemadam kBbakaran yang

dimi.liki dan atau dipergunakan oleh macyara-
kat digedung-gedung untuk pBlayanan :iPum,

industri, perdagaFgan dan gedung b€rtingkat
termasuk aparten=*n, kondominium dan rumah

susun;
(2) Tidak ter',fiasuk ob,/=k Retri.busi adalah p€layan

an p€neri.ksa-n alat pemadam kebakaran yang

cia:!i l.;.(i !!:rl .,1.ru ..li p'ergunakan oleh masyara-
kat dirum.rh ',ifisJal cjan p€layanan p€oadam

ksbakai-an o,!-ah L':'n'.3= Pemadam Kabakaran.

Faaai .':

(1) subyEk Retribusi adalah orang p!^ibadi atau
badan yang netipeaoleh 9e1a).a-an p€mBriksaa!

alat pencegah dan pemadam kBtEkaran"
(2) UnLuk apartemen,, kondominium dan rumah 3usun

Suhyek RsLrit'us-in)a adalah pihak p6ngeIolJ-



IULC'NGAN F,ETi.i EU:]
Pasal 5

Ratribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kehakar
. an digoLonqkan s€bagai R€tribusi Jasa Umum.

. B A B IV
CARA I,4ENGUKUR TINGKAT PENGSUNAAI.] JASA

Pasal 6

AAB VI
STRUKTUR DAN EESARNYA TARIF RETRIEUSI

PasaL B

Tingkat p6nggunaan jasa dihitung iiar. . 3i'-
kan frekwensi dan jumlah alat psmadam keba:."1ian

yang dip€rik3a dan atau diuji,

BAB V

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN

STRUKIUR DAN BESARHYA TARIF

P3sal 7

(1) prinsip dan sasaren dalam penetapan struktur
dan besarnya t,rrif .etribusi adalah Lntlk
menuiup ;sbagian bi.aya pBnyBtenggaraan peLa-

yan:rn ;

(2) 6iaya s€Llagaimanal di$aksud p4da avat (1)

adalah iiiaya p€ft:.'E,lia3* pe!_ai.ftan, seqel,
op€rasional d3n Peneliharaan"

(1) struktur tarif digolongkan berdssarken jenis
dan ukuran alat pemadam kebakaran ;

(2) Str'rktur dan besarnya 'La.if ditetapkafl seLs-
gai beri.kut ;

A" 1. Jsris busa 'l6ng3.-t se.aE O - 25 1 janqka

!,!aki-Lr 1 T.r51,n Rp- 2-5OO,- (dua ribu
lilrla id:-u.-r,_rtpiah) ;

\/
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Jenis tuea dsngan berat 25 - 50 I
jangka naktu 1 Tahun Rp- 3-oOO,- itiga
ribu .-upiah ) ;

J6nis tlusa dBogan kerat 50 - 15o 1

jangka waktu 1 Tahlrn Rp- 3.5oo,- (ti.Ja
ribu lima ratus rupiai:) ;

J6nis busa ,lBngan berat 15o I Can

ssletlihnya jangka $,akt'-r 1 fah,-!n

Rp. 5-OOO,- (1ima ribu rupiah) -

15o kg dan

5 Tahun
I ima ratus

?-

5-

4-

8. 1. JBnis gas d€ngan b€rat o - 6 kg jangka

,.aktu 5 Tahun Rp, 3rooo,- (tiga ri.bu
rupiah) ;

?- Y€nis gas dEngan b€rat 6 - 20 kg jangka

lrakLu 5 Tahun Rp- 4-OOo,- (6mpat ribu J
rupiah):

3- JBnis gas dengan b€rat 20 - 15O kg .

jangka waktu 5 Tahun Rp. 5.OOO,- (lima
iitlu rupiah) ;

4 - ,-!eiis gas dengan berat
s-l6tihnyajangka llaktu
Rp- 7-5oo,- {'uujuh ritu
.upiah) -

6AB VII
}IILAYAH PEIIUNGUIATI

. Pasal 9

wi 1a-diRBtribu3i yang tarutang dipungut
yah Daerah t6mpat p€fayanan dib6rikan-

B A B VIII
T'IASA RETRIAUSI OAN SAAT RETRIEUSI

TERUTANG

PaJrl 1O

Flass retrihusi adalah jangka !.aktu yang

lamanya 1 (seru) tahun -
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Pasal 11

saat r€tribusi tsrutang adalah pada saat
ditarbitkannya SKRD atau dokumsn lain ,'r3ng

di p€ rsarnakao -

B A B IX
TATA CARA FAHUNGUTA!{

Pasal 12

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan;

(2) Retribusi dipungut dBngan menggunakan SKRD

atau dokumen lain yang dipersaaoakrr-

BAB X

SANKSI ADITINISTRASI

Pasel 13

Dalam ha] waiib rBtribusi tidak msmttal/a;'

tapat pada lraktunya atau kurang m€mbayar, di
kenakan sanksi admi.nistrasi berupa bunga sebasar

? B (dua p€rssn) sstiap bulan dari retribusi vrng
tarutang atau kqrang dibayar dan ditagih dengan

mBnggunakan STRD,

TATA CARA PEPIBAYARAN

Pasa. ,

(1) Retribusi yang terutang haru3 diLunasi saka-
ligus dimuka untuk 1 (satu) kali masa retri-
busi ;

(2) Tata cara p€mbayaran, penyetoran, tsmpat p€m-

bayaran retribusi diatur dengan KBputusan

i<8pala DaBrah -
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BAB XII
TATA CARA PENAGI HAN

Pasal t5

(1) Pengaluaran Surai Teguran / peringaian /Surat
1ai.n yang sEjsnis sebagai awal tindakan
p6laksanaan penagihan retribusi di kal ua rkan
sagera setelah 7 (tujuh) hari s€jak jatuh
tempo pBmbaya|an ;

(2) Dalam jangka daktu 7 (tujuh) hari set6]ah
tanggal Surat Tegu ran/pe r i ngaten/'Su ra t lain
yang 3ejBnis, Wajib Rstribusi harus melunasi
r€tribusinya yang terutang ;

(5) Surat Teguran sebagaimana dimakeLrd pa.la eyat
(1) dikeluarkan oloh pejabat yang di.tunjuk.

8A8 XIII
KEAERATAN

Pasal 16

(1) tlajib 16tribusi dapaL m€ngajukan kebe;atan
hanya kepada KspaLa Daerah atau p€jabat )'ang
ditunjuk atas SKRD atau dokumen ]ain yang

dip€rsamakan, SKRDKBT dan SKRDLB ;
(2) K6trerata.l diajukan sBcara tertuliE dalam

Bah"s+ fndonEsia dengan dissrtai alasan-
alasac yang j61as ;

(3) Dalam ha] wajib rBtribusi mBngajukan keberat-
an atas ketetapan retribusi secara jabatan,
*raji5 retribusi harus dapat mBmbuktikan

kBtidakbsnaren ketetapan relribusi tErseblrt ;
(4) KBberatan haflis diajukan dalam jangka waktu

paling fama 2 (dt!ai bulan sejak tanggal SKRD

atau dokumsn Lain yang dipei"samak^n, SKRDF,BT

dan SKRDLB ditBrbitkan, kecuali apabila
Hajib ratribusi te!^tentu dapat menuniukkan
bahhra jangka waktu itLr tidak dapat dipenuhi
karana keadean di.luai kskuasaannya ;
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(5) Kebs! atan ya.g tidak mem6Buhi p€r3ya.atan
sebagair,rana dinaksud ayaL {") dan (3) ticak
dianggap sBtlag3i. surat kebBratan, sBh ngga

tid3k di pe i'ti bangkan ;
(6) pengajaafi kBkaratan tidak menunda kewa:iban

msmbaya!' retribusi dan pelaksanaan penaaihan
ret ri Susi -

Pasa] 17

(1) Kspata Daerah dafam jangka lraktu paLinE '.3-rz.l

5 (enam) buLan sejak tanggal. Surat Keklei:',ita!'t

diterima harus |rBmbBri. ksputusan atas k.- r.3t
an yang diajukan ;

(2) KBput,rsan Kepala Daerah atas k€b€rat3n .,.ii
berupa menarima seluruhnya atau seb=: .;rr.
menolak, atau mBnambEh tlesarnya retri irLlsi

Yang -LeauLang ;
(3) Ai-;abila janJka waktu sabagaimana din <sud

)ad.-. ay+t, (1) iei:h 1e!iat dan KBpala ;aerah
::idak met'rtlerikan suatu Keputusan, k€be.atan
:,eng diajukan tsrsebut dianggap dikabul.F".|-

BAB XIV
P E NG EI,l BA L I AI.] KELEBII-IA}.] PEI'1?AYAF6N

Pasal 18

(1) Atas kelebihan p€mbayaran rstribusi, lr3.-iib
retribusi dapat $engajukan p€! mohonan p€ng5'tn-

balian k3pada Kepala DaBrah ;

(?) Kepala Daa!'ah dalam jangka eraktu paliFg laln2

6 (enam) butan gejak diterimanya p€rrllghone:'

kelebihan pcmbayaran ratril,usi sebagaime*r.
dimal.,sud ayat (1), harus mBmberikan k6pu-lu:-
aar;

(5) :lp,rbila jangka waktu sebagaimana diEi.ki.,-,1

ir::1e -.yai. (2) Lelah dilampaui dan Kepala
-a=r3h tidak aemb€r!kan suatu keputusan,
-r.-r: r:_:liJ1;::n i. :.:--..:i1-11 ::ri iielebihan retrib.rsi
dianggap dikab'ukan dan SKRDLB harus di.tBrbit-
i::.:r, rl:ilrc j.=r:::-k:a oaktu pafing Iama I (satu)
::::l :.i :

--
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(4) ApabiLa t4ajib rBtribuEi m€mpunyai utang '=tri
busi lainnya, kelBbihan pembayaran retr-tuei
sabagainana dimaksud pada ayat (1) lana3ufig

diperhitung.<an ui'ltuk m€lunasi t6rl6bih de4u1u

utang r€tr:'i.uii tarsebuL ;
(5) Pengjmbrlj ,:, l.el6bih:o pemklayaran retribuBi

e=iagr!fla:r;r ilieaksud pada ayat (1) dilakukan
c;ian .; jlr:;:1:1 :*aktu paling lama ? (dua) trulan

sejak dit{r.t}itkannya SKRDLB ;
(6) Apabil= p4ngembalian pembayaran rsiribusi di-

l.:!.;uk::r s.;I-l.ih 1e1'{at jangka waktu 2 ('lua)

bule: :{?pal.a Dearah m€mbBrikan imbalan f,unga

sBbBsar 2 % (dua pe!'sen) ssbulan atas ke'ar-
lamlratan peflbayaran kelebihan re Lri tlusi,

(1) Permohooan p6nqembalian k€lebihan pemba. ,ran
rDtribusi diajukan sBcara tortulis kepada

i1.spa1a Daerah dengan sekurang-kurarrlnya
[16nyet]utkan:
a, n.3rr1 daJl alamat uJsjib Retrj.busi ;

b. r.',eaa relrribusi;
c- br;rainlia kelabihan p?mbayaran ;
d, alas?r yaEg singkat dan jelas-

(2) P6rmoh+nan psngefi,baLian kelebihan p€mbayaran

retribuei disanpaikan sBcara lang3ung atau
m__13_t,_,i Pos lercacai ;

(3) B:!\Li r:.rnirrinean oleh p6iabat da6rah atau
bukt.i F,engiri!]]an Pos Tercatat merupakan bukti
saat p=rr,'rohonan diterima olBh Kepala Daerah.

Fasal

(1) itrenqE;Ib,r.l irn kelebihan retribuei ,iilakukan
.r.jj :.i :.:::r-r-1r:.'!! :.n Surat Perintah l'1embay3r

Kelsbiban Rstribusi ;



(2) Apabila keteirihan pembayaran rBtribusi di-
pBrhitungkan dBngan utang rgtribusi lainnya,
sebagainana dimaksud dalam pasal 20 ayaL (4),
p€mbayaran dilakukan dBngan cara ptlllindah-
bukuan dan bukti p€mindahbukuan juga berlaku
sebagai bukti pe0baya ran -

BAB XV

PENGURANGAN. XERINGANAN DAN

PE},IBEBASAN RETRIBUSI

Fasal 21

(1) Kepala Daerah dapat m€mb€rikan psngurangan,
keringanan dan pemb€basan rBtribusi ;

(2) PBngurangan, kBringanan dan p€mbebasan 3e-
bagainana dimaksud pada ayat (1) dib€rikan
d6ngan memperhatikan kemampuan Wajib Retri-
busi;

(5) Tata cara pengurangan, keringanan dan p€&bs-
trasao ratribLrsi ditetapkan o16h XBpaIa
Daer ah-

BAB XVl
I(EDALUWARSA PENAGTHAN

Pesal 2?

(1) Hak untuk mslakukan penagihan retribusi, ke-
daLuwarsa srtelah mBlampaui jangka uaktu 3
(tiga) iahun !6rhitung sejak saat t€rutangnya
retribusi, k€cuali apabila wajib retribusi
melakukan tindak pidana dibi.dang r8tribusi ;

(2) Kedaluwarsa penagihan ret.ibuEi s€bagaimana
dimaksud pada ayat (1) tertangguh apabila l
a- ditGrbitkan Surat T6gur.in atau ;
b- ada p€ngakuan utang .stribusi dari .iaji.b

r eLribusi baik langgung maupun tidak
Iangsuno.

I
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BAB XYII
XEIENTUAN PlDANA

Pasal 23

(1) llajib rBtribusi yang tidak melaksanakan ke-.
erajiban BBhingga mBrugikan keuangan da6rah
diarrcam pi.,lana kurungan paLing lama 6 (anam)

buian atau denda paling banyak 4 (empat) kali
jurnlah .etribu5i terutang ;

(2) Iir:dak pidana yang dimaksud pada ayat (1)
adalah pelangga ran -

B A B XVIII
PFNYIDIKAN

Pasal ?4

(1) Pejabat P6gawai Nagari Sipil tertentu diling-
kungan Pem6rintah Daerah dibtsri h,a$rrnang

khusua sebagai pBnyidik untuk mBlakukan
panyidikan tindak pidana dibidang Parpajakan
Daerah atalr Retribusi Da.rrah ;

(?) wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) adalah :

a" menerima" inBneari, msngumpuLkan dan maisli
ti keterangan atau laporan b€rkenaan
dengan tirdak pidana di bidang r6tribusi
dae.ah ngar ket€aangan atau laporan t6r-
sebut meirjadi lengkap dan jalas:

h- :nerretiti, mencari dan mengumpuLkan k6tE-
! anajsll *sngBrai orang pribadi atau badan

LanLang kebenaran p€rbuatan,ang dilakukan
s-l,iilruoEe|l di6dgan tindak pidana retribusi
.Jae !_ah tqFseLlrj t ;

c- ,iiFmin:,a kelerangan dan bahan t'rjktr:' da.i
o.antr pribadi 3tau bedan sehubu.lqrfl dengan

tj.r,lik pidana di bidang .eLribu:li daerah;
d- r.!ea6iiksa buk{., - buku. catatao-catatan dan

dokuBsn-.loku,ren lain yang berks.inan dengan
tindak pida.]a di bidang retribusi daerah;
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e- melakukan p€ngg€ledahan untuk nendapatkac

bahan bukti pembukuan, p€ncatatan dan

dokumen-dokumBn lain, sBrta melakukan
pBnyitaan tBrhadap bahan bukti tarsabut;

f- meminta bantuan tBnaga ahli dalam rangka
pelaksanaen tuga5 pBnyidikan tidak pidana
di bidang retribusi daerah;

g- nsnyuruh berhenti, dan atau melarang se-
seorang meninggalkan ruangan atau tBmpat
pada saat pal:ltsriksaan sedang barlangsung
dan ftemEriksa id6ntitas orang dan atau
dokumen yang dibaNa sebagaimana dimaksud
pada huruf 6;

h- memotret seseorang yang Serkaitan dsngan
tindak pidana retribusi daerah;

i. mamanggiL orang untuk didengar keterangan-
nya dan diperiksa sebagai tersangka atau
saksi:

j. msnghBntikan peoyidi kan;
k- melakukan tindakan lain yanq pBrlu untuk

kel.ancaran p€nyidikan tindak pidana di
bidang retribugi daerah mBnurut hukum yang
dapat di pertanggungjal{abkan _

(5) Penyidik sabagaimana dimaksud pada ayat (1)
memberitahukan dimulainya penyidikan dan
menyanpaikan h3si1 panyidikannya kBpada
PBnun_Lut Umum, sasuai d6ngan ketantuan yang
diatu!- dalam Undang-undang Nomor I tahun 19A1
tentang Hukrr,Il Acara pidana -

T A B XIX
KiTENTUAN PENUIUP

Pasal 25

Hal-ha1 yang
Peraturan Daerah ini,
naannya akan diatur
Da6rah -

b€lum cukup diatur dalam
s6panjang mBngenai pBl aksa-
leklih Lanjut oleh KepaLa
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i Pas'a]. ?6

Peraturan Daerah ini nutai b€rlaku pada

tanggal di undangkan '
Agar setiap orang dapat mengetahuinya'

memerintahkan pengundangan Peraturan DaBrah ini
dengan penempatan dalam Lembaran DaBrah Kabupat€n

Daernh TinEl<et II Kedi ri '

oitetapkan di Kedi ri
pada tanggal 30 Januari 1999

i]EI,]AN:TEF.I4]AKILANRAKYATDAERAHBUPATIKEPALADAERAHTINGKATII
:,iE$?ATEN DAERAH TII.I':KAT II I{EDIRI KEDIRI

Ketua,

TTD.

H A R S O N O D, S"IP

TTD,

H, SUPARYADI, S.IP

'r-1?ahkan d6ngan KBputusan ltlentBri. Dalam NBg€ri RBpublik

- .::ir ir.+oi 974.35 '434, tanggal T MBi 1999'

A-n. I.IENTERI DALAI'I NEGERI REPUALIK II{DONESIA

Direktorat JanderaL

Pomerintshan Umum dan Otonomi DaBrah

Di rekt'rr pembinaan Pemerintahan DaBrah

TID.

Drs, KAUSAR AS-
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LEmbaran

Sept6mber
Diundangkan DaIam

; r nslkat I L(edi ri Tanggal
Dasrah Kabupat€n Daerah

1999 SBri B Nomor a/8.

A.n. BUPATI KEPALA DAERAH TINGXAT

KEDIRI
II

Disal i n
yang

A. n. BUPATI

Sekretaris gli layah/Da€rah

TTD.

P-i's. _EOE4ELBAi!U!!:QJ
P6mbina Tingkat I
NrP- O10 0a2 71A

sesuai dsngan aslinya
mengambil sal i nan
KEPALA DAERAH TI NGKAT

KEBIRI
h/DaerahSakr6

P6mbi

tlIP. 010
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